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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan,
mengawasi, mempengaruhi, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang
dilaksanakan oleh para pendidik kepada anak didik untuk membebaskan
kebodohan, meningkatkan pengetahuan dan membentuk kepribadian yang lebih
baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
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Tercapainya tujuan pendidikan tidak lepas dari peran pendidik dalam
proses belajar mengajar. Proses pembelajaran merupakan komponen utama yang
harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi sebagai indikator
keberhasilan pendidikan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tergantung pada
guru. Namun permasalahan yang masih sering dijumpai dalam proses belajar
mengajar yaitu banyak siswa yang kurang tertarik dalam pembelajaran IPA.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari disekolah, seperti
yang kita ketahui karakteristik IPA yaitu mata pelajaran yang kurang diminati



oleh peserta didik. Salah satu penyebabnya adalah IPA banyak konsep yang
bersifat abstrak sehingga sukar dipahami. Oleh sebab itu banyak siswa yang
langsung saja bekerja dengan hafalan-hafalan tanpa memahami konsep IPA itu
sendiri.
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Karo dalam proses pembelajaran siswa mata pelajaran IPA kurang maksimal
hanya mencatat dan diberikan tugas sehingga tidak menarik minat belajar siswa.
Selain itu guru kurang bervariasi menggunakan model dalam pembelajaran
sehingga menyebabkan anak kurang aktif dan ketertarikan siswa dalam belajar
IPA masih kurang. Hal ini ng diperoleh siswa belum
telah ditentukan SD Negeri
(53,6%)
Dari data

mencapai kriteria ketuntasa
040449 satu kelas ha

g. elajarr a,.‘qamigapygelé‘ﬁ%l%)sswa ]

jahe adalah 7
siswa

apat kita ketahui bahwa hasil siswa

bel berikut: =

" Jumlah’

N

Ajaran /?

pu— 4

E.S‘ - "

UALITY
WERAG TAG)

ak tuntas
13(46,4%)

202212023 75 5(53,6%)

(Sumber : Guru siswa kelas 11 SD"Negeri040449 Kabanjahe)

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas, model pembelajaran yang digunakan
guru menyebabkan siswa sulit mendapatkan nilai/ hasil yang baik, setiap evaluasi
hasil belajar siswa masih belum tercapai. Adapun yang menjadi faktor tidak
tuntasnya pembelajaran IPA adalah siswa merasa bosan sebab metode yang
digunakan guru masih bersifat monoton, aktivitas pembelajaran hanya berpusat
pada guru, guru hanya berfokus pada buku pelajaran dan tidak menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi. Di dalam proses belajar mengajar guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.



Dari permasalahan dan model telah ditemukan oleh penulis, maka penulis
harus memiliki referensi agar permasalahan dapat diatasi dengan baik dan
memperoleh tujuan sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut merupakan
beberapa referensi yang saya temukan: Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik
Melalui Model Pembelajaran Talking Stick, Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Talking Stick, Pengaruh Metode Pembelajaran Type Talking Stick
Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.
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penelitian  terhadap penggunaan model pembelajaran yang berjudul:
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Talking
Stick Tema 3 Subtema 1 Aneka Benda Disekitarku Kelas 11l SD Negeri
040449 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ditulis di atas, dapat di identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran terkesan monoton karena model ataupun metode yang
digunakan tidak bervariasi dan pembelajaran hanya berpusat pada guru
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran
3. Kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran IPA
4. Hasil belajar siswa belum maksimal
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi penulis membatasi masalah

dalam “Penggunaan Model Pem Delajaran-Falking,S ick Tema 3 Subtema 1 Aneka

Benda D

2022728 UNIVERSITAS)|
1.4 » Rum 3

\ ‘ masalah yahg telah diur
rumusan masalah a )agai @6 6

vl - S
T a 3.Subtema 1 nek Bend

Badad
alking
Yy — "‘.-—'_-

Negeri 0 of abanjahe TahunsPelajaran 2022/20
2. Bagaimana ketuntasan hasil' belajar siswafdengan menggunakan Model

Talking Stick Tema 33S ﬁé}rﬁgxf’,&rfél%' da Disekitarku Kelas Il SD

Negeri 040449 Kabanjahe ajaran 2022/2023?
3. Apakah dengan menggunakan model Talking Stick dapat meningkatkan

itarku Kelas | ege Kabanjahe Tahum, Pelajaran

an Mengginiakan Model

arku Kelas 11l SD

hasil belajar siswa Tema 3 Subtema 1 Aneka Benda Disekitarku Kelas 111
SD Negeri 040449 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model
Talking Stick Tema 3 Subtema 1 Aneka Benda Disekitarku Kelas 111 SD
Negeri 040449 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan Model
Talking Stick Tema 3 Subtema 1 Aneka Benda Disekitarku Kelas 111 SD
Negeri 040449 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023
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